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ABSTRAK 
 

Penggunaan larutan fiksatif pada jaringan adalah untuk mempertahankan morfologi jaringan seperti pada saat 

kondisi jaringan hidup tanpa adanya perubahan bentuk maupun ukuran. NBF 10% merupakan larutan fiksatif 

rutin dan umum digunakan sebagai larutan fiksatif dalam pembuatan sediaan jaringan. Alkohol 70% adalah 

salah satu larutan fiksatif yang memiliki daya penetrasi cepat dan mudah untuk diperoleh. Tujuan penelitian ini 

adalahuntuk mengetahui kualitas sediaan jaringan hati yang telah difiksasi dengan NBF 10% dan Alkohol 70%. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan rancangan Cross Sectional. Sampel organ hati diperoleh dari 15 mencit 

kemudian melalui processing jaringan diolah menjadi 30 sediaan dengan pewarnaan HE. Kualitas sediaan 
diamati dan dilakukan penilaian skor 1 dengan hasil kurang baik dan 2 untuk sediaan hasil baik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sediaan jaringan hati dengan fiksasi NBF 10% diperoleh hasil lebih baik 90% dan kurang 

baik 10% dari sediaan yang difiksasi menggunakan Alkohol 70% diperoleh hasil baik 10% dan kurang baik 

90%.Berdasarkan hasil penelitian kualitas sediaan jaringan hati yang difikasi menggunakan NBF 10% lebih baik 

dari Alkohol 70% untuk proses fiksasi. 

  

Kata kunci : Fiksasi, larutan fiksatif NBF 10%, Larutan fiksatif Alkohol 70%, sediaan jaringan hati 

 

ABSTRACT 
 

The use of fixative solutions in tissue is to maintain tissue morphology such as when living tissue conditions 

without any changes shape or size. NBF 10% is a routine fixative solutions and general used as a fixative 

solutions in the preparation of tissue microscope prepared slide. Alcohol 70% is one of fixative solutions that 

have fast penetration potency and easy to get. The purpose of this research is to know the quality of liver tissue 

microscope prepared slide that have been fixed with NBF 10% and Alcohol 70% this research is descriptive 

with Cross Sectional design. Liver organ samples were obtained from 15 mice (Mus Musculus) then trough 

tissue processing was made into 30 microscope prepared slides with HE staining. The quality of the microscope 

prepared slides was observed and assessment of 1 score withless result and 2 for the preparation of better 
result.The result research showed that the microscope prepared slides of liver tissue with NBF 10% fixation was 

better 90% and the less result 10% of the microscope prepared slides fixed by using the Alcohol 70% obtained 

the less result 90% and the better result 10%. Based on the results of quality research of liver tissue microscpe 

prepared slides fixed using NBF 10% is better than the use of Alcohol 70% fixative solutions for the fixation 

process.  

 

Keywords: Fixation, fixative solutions NBF 10%, fixative solutions Alcohol 70%, liver tissue preparations  

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Fiksasi bertujuan untuk mempertahankan morfologi jaringan seperti kondisi awal atau sama 

seperti jaringan hidup tanpa adanya perubahan bentuk maupun ukuran. Selain itu fiksasi 

berfungsi untuk mencegah autolisis atau proses pembusukan serta memudahkan pembuatan 

jaringan irisan yang tipis (Suprianto, 2014; Prahanarendra, 2015).  

 Larutan yang digunakan pada proses fiksasi antara lain larutan bouin, larutan zenker, 

larutan helly, larutan carnoy, larutan orth dan larutan NBF (neutral buffered formalin) 10%. 

NBF 10% merupakan larutan fiksatif umum dan paling banyak digunakan sebagai salah satu 

larutan fiksatif rutin dalam pembuatan sediaan jaringan histologi (Suntoro et. al., 1983). NBF 

Description of  the Quality  of  Liver Microscope Prepared Slide Using  Fixative Solutions  
NBF 10% and Alcohol 70% at HE (Hematoxylin-Eosin) Staining 
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10% memiliki beberapa kelebihan seperti pH mendekati normal, dapat disimpan dalam 

jumlah besar dan waktu yang lama. Namun, daya fiksasi NBF 10% lebih lambat yakni 

memerlukan waktu 12 sampai 24 jam dan membutuhkan perlakuan pada beberapa protein 

apabila digunakan untuk pemeriksaan IHC (immunohistochemistry) (Miranti, 2010). Alkohol 

merupakan salah satu larutan yang digunakan untuk fiksasi dengan konsentrasi 70%. Alkohol 

70% lebih mudah diperoleh, murah, daya penetrasi cepat, dapat melarutkan lemak, jaringan 

tidak perlu dicuci secara khusus dan dapat dibawa langsung ke proses selanjutnya (Luna, 

2000) 

 Hati memiliki struktur jaringan yang lunak dan terdapat beberapa komponen pada hati 

yang dapat berpengaruh terhadap proses fiksasi yaitu adanya lemak, darah dan air dengan 

kadar yang tinggi (Jusuf, 2009). Berdasarkan komponen-komponen yang terdapat pada hati 

tersebut dapat menjadi kekhawatiran pembuatan sediaan jaringan hati saat proses fiksasi yang 

dapat menyebabkan larutan fiksatif tidak menyerap dengan baik. Potongan jaringan yang 

terlalu besar mengakibatkan jaringan tidak terfiksasi dengan sempurna dan dapat 

menyebabkan jaringan membusuk. Selain itu, apabila proses fiksasi terlalu lama akan 

menyebabkan jaringan menjadi keras dan sulit untuk dipotong (Muntiha, 2001; Brata, 2013). 

 Penelitian Suprianto (2014) tentang perbandingan efek fiksasi formalin metode 

intravital dengan metode konvensional terhadap kualitas gambaran histologis hati tikus 

diketahui bahwa metode fiksasi intravital lebih baik dibandingkan dengan metode fiksasi 

konvensional. Hal tersebut menunjukkan kedua metode dapat digunakan, akan tetapi untuk 

hasil yang optimal ditunjukkan pada metode fiksasi intravital. Penelitian yang dilakukan oleh  

Prasetyani (2017) pada cairan efusi pleura diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan 

gambaran mikroskopik cairan efusi pleura yang difiksasi dengan larutan fiksatif NBF 10% 

dan alkohol 70%.            

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan   dari   penelitian   ini   adalah   untuk mengetahui gambaran kualitas sediaan histologi 

jaringan hati menggunakan larutan fiksatif NBF 10% dan alkohol 70% pada pewarnaan HE. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif menggunakan Subyek penelitian adalah 

organ hati dari Mencit (Mus musculus) jantan normal umur 3 bulan. Obyek penelitian ini 

adalah sediaan hati sebanyak 30 sediaan yang difiksasi dengan larutan NBF 10% dan 30 

sediaan yang difiksasi dengan alkohol 70% (Sekaran, 2006). Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari sampel pada saat processing 

jaringan mencakup proses fiksasi pada jaringan hati yang diwarnai dengan hematoksilin-

eosin dan pembacaan secara mikroskopis pada sediaan jaringan hati. Hasil penilaian diberi 

skor sesuai dengan kriteria  pada tabel penilaian kemudian dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil pengamatan mikroskopis kualitas sediaan jaringan hati yang difiksasi menggunakan 

larutan fiksatif NBF 10% dan Alkohol 70% pada pewarnaan HE menggunakan perbesaran 

lensa objektif 40x sebanyak 30 lapang pandang pada 30 sediaan jaringan hati. Pengamatan 

dilakukan oleh 2 dokter spesialis Patologi Anatomi disajikan pada gambar 1. 
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Gambar 1: 

Diagram hasil persentase pengamatan mikroskopis kualitas sediaan jaringan hati (A) NBF 10% (B) 
Alkohol 70%. 

   
 

 Berdasarkan diagram hasil pengamatan kualitas sediaan jaringan hati menggunakan 

larutan fiksatif NBF 10% diperoleh hasil sediaan sebanyak 90% baik dan 10% kurang baik, 

sedangkan untuk sediaan jaringan hati yang difiksasi menggunakan Alkohol 70% diperoleh 

hasil 10% baik dan 90% kurang baik di sajikan pada gambar 2. 

 
Gambar 2: 

Kualitas sediaan jaringan hati dengan fiksasi NBF 10% (3A) dan Alkohol 70% (3B), vena Centralis 

(a) sel hepatosit jelas (b) eritrosit utuh (c) vena centralis (d) sel hepatosit menggumpal (e) eritrosit 

lisis (f) (HE, 400x). 
 

   
 

 Berdasarkan gambar kualitas sediaan dengan perbesaran 400x jaringan yang difiksasi 

menggunakan larutan fiksatif NBF 10% diperoleh hasil lebih baik dari penggunaan Alkohol 

70% sebagai larutan fiksatif. Fiksasi menggunakan larutan fiksatif NBF 10%  dan Alkohol 

70% tidak terjadi perubahan struktur, namun fiksasi menggunakan Alkohol 70% terjadi 

perubahan morfologi pada sel jaringan. Fiksasi menggunakan NBF 10% dan Alkohol 70% 

sama-sama tampak vena centralis. Fiksasi NBF 10% tampak sel hepatosit tersebar merata 

dengan warna biru pada inti sel dan warna merah pada sitoplasma tampak jelas.  

 Sebaliknya, fiksasi Alkohol 70% sel hepatosit tampak kasar dan tidak merata, biru 

pada inti sel dan merah pada sitoplasma tampak berwarna jelas pekat. Pembacaan secara 

mikroskopis pada sediaan juga terdapat sel eritrosit dengan tampak jelas utuh, tersebar merata 

dan tidak bertumpuk dengan fiksasi menggunakan NBF 10% dan fiksasi Alkohol 70% 

eritrosit mengalami lisis.   

 

PEMBAHASAN 
Fiksasi adalah proses pengawetan dan pencegahan proses pembusukan pada jaringan. Fiksasi 

bertujuan untuk mengawetkan jaringan sehingga mirip dengan keadaan saat hidup serta 

90%

10%

Baik

A

10%

90%

Baik

B

a 

b 

c 

3A 

e 

f 

g 

3B 

~ 62 ~



 Prosiding Seminar Nasional Mahasiswa Unimus (Vol. 1, 2018) e-ISSN: 2654-766X 

 

 

mengeraskan sehingga mudah pembuatan irisan jaringan yang tipis. Fiksasi merupakan 

proses mempertahankan agar bentuk, ukuran dan struktur elemen sel dan jaringan tidak 

berubah dengan menggunakan larutan fiksatif (Brata, 2013 ; Suprianto, 2014). 

 Hasil pengamatan penilaian terhadap kualitas sediaan jaringan hati yang difiksasi 

menggunakan larutan fiksatif NBF 10% menunjukan gambaran mikroskopis yang sangat baik 

dengan hasil 90% dari 30 sediaan. Kualitas sediaan jaringan hati yang difiksasi menggunakan 

NBF 10% tidak terjadi perubahan struktur jaringan hati, tampak jelas vena centralis, sel 

hepatosit tersebar merata, serta warna biru pada inti sel dan merah pada sitoplasma pada 

sediaan seragam. Kualitas sediaan jaringan hati dengan fiksasi NBF 10%  ditandai adanya 

tampak gambaran sel eritrosit berwarna merah tersebar merata. Kualitas sediaan jaringan hati 

yang kurang baik sebanyak 10% terjadi disebabkan oleh beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap fiksasi seperti pemotongan ukuran organ, ketebalan organ dan faktor yang 

menghambat masuknya larutan fiksatif ke dalam jaringan. Faktor processing jaringan lainnya 

dapat berpengaruh terhadap jaringan sehingga tampak terlipat pada sediaan namun masih 

dapat diamati.  

 Berdasarkan penelitian Suprianto (2013) fiksasi dengan metode konvensional dengan 

merendam potongan – potongan kecil jaringan ke dalam larutan fiksatif lapisan luar akan 

cepat terfiksasi namun bagian dalam terlambat dan kemungkinan mengalami perubahan pada 

sel. Faktor yang dapat berpengaruh terhadap proses fiksasi salah satunya adalah waktu 

semakin lama jaringan diawetkan semakin banyak kehilangan organel sel dan pengerutan 

nukleus.  NBF 10% merupakan larutan fiksatif dengan penetrasi lambat dan pH netral 

sehingga tidak menyebabkan nekrosis sel dan tidak merusak protein.    

 Kualitas sediaan jaringan hati yang difiksasi menggunakan larutan fiksatif Alkohol 

70% menunjukan gambaran mikroskopis kurang baik dengan hasil 90%. Fiksasi 

menggunakan larutan fiksatif Alkohol 70% menunjukkan sitoplasma mengkerut dan terjadi 

nekrosis, tampak kromatin dan inti lebih menggumpal dari jaringan hati yang difiksasi 

menggunakan NBF 10%. Sel Eritrosit tampak mengkerut dan bertumpuk dengan warna 

merah pucat karena hilangnya hemoglobin. Sifat asam pada Alkohol 70% dapat 

menyebabkan sel mengkerut dan merusak protein (Perry, et. al., 2016). Sesuai dengan 

pernyataan Ngabekti dan Isnaeni (2000) bahwa, pengerutan dari inti sel dikarenakan 

sitoplasma terjadi nekrosis sehingga sel hepatosit yang mengalami pengerutan tampak lebih 

gelap dari sel hepatosit normal. Kerusakan sel hepatosit berupa nekrosis ditandai dengan 

nukleus yang menghitam dan mengalami fragmentasi sehingga memiliki bentuk yang tidak 

teratur.  

 Kualitas sediaan jaringan hati yang difiksasi dengan Alkohol 70% dengan hasil baik 

sebanyak 10% dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti konsentrasi Alkohol yang 

mengalami penurunan karena penguapan atau adanya enzim tertentu yang memberikan 

pertahanan pada sitoplasma sehingga terdapat beberapa sel tampak batas antar sel namun, 

seperti pada sediaan lain inti sel dan kromatin tampak bertumpuk dan tersebar tidak merata. 

Penelitian yang dilakukan Battifora dan Kopinski (1986) menyatakan fiksasi menggunakan 

Alkohol memberikan pengawetan yang sangat baik untuk melihat sel, tetapi dengan 

mengorbankan penyusutan sel yang sedikit lebih tinggi daripada fiksasi menggunakan 

formalin. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa lama waktu fiksasi setidaknya untuk 

periode hingga 6 minggu tidak merusak antigen dari keratin dan menghasilkan hasil optimal 

serta merekomendasikan Alkohol salah satu larutan fiksatif pada studi immunohistokimia 

(Battifora H, & Kopinski M, 1986). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, Kualitas sediaan 

jaringan hati yang difiksasi menggunakan larutan fiksatif NBF 10% diperoleh hasil baik 90% 
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dan kurang baik 10%. Kualitas sediaan jaringan hati yang difiksasi menggunakan larutan 

fiksatif Alkohol 70% diperoleh hasil baik 10% dan kurang baik 90%. 
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